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INTISARI

WIHARDI K.C. 2023, PENGARUH VARIASI Na-CMC DAN
GLISERIN PADA FORMULASI EMULGEL GIGI GEL MINYAK
ATSIRlI KULIT JERUK PURUT (Citrus hystrix DC) DAN
AKTIVITAS TERHADAP BAKTERI Streptococcus mutans ATCC
25175, SKRIPSI, FALKUTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA
BUDI SURAKARTA

Minyak astiri kulit jeruk purut dilakukan pengujian karakteristik
organoleptis, BJ, Indeks bias, Uji kelarutan dalam etanol 96%, dan
pengujian GC-MS. Pembuatan sediaan emulgel gigi menggunakan
konsentrasi minyak atsiri sebesar 8% dengan variasi Na-CMC dan
gliserin dilakukan uji mutu fisik meliputi organoleptis, homogenisitas,
pH, viskositas, daya sebar, tipe emulsi, tinggi busa, aktivitas antibakteri,
dan stabilitas. Data uji mutu fisik, stabilitas dan aktivitas antibakteri
dilakukan uji statistik.

Minyak astiri kulit jeruk purut dilakukan pengujian karakteristik
organoleptis, BJ, Indeks bias, Uji kelarutan dalam etanol 96%, dan
pengujian GC-MS. Pembuatan sediaan emulgel gigi menggunakan
konsentrasi minyak atsiri sebesar 8% dengan variasi Na-CMC dan
gliserin dilakukan uji mutu fisik meliputi organoleptis, homogenisitas,
pH, viskositas, daya sebar, tipe emulsi, tinggi busa, aktivitas antibakteri,
dan stabilitas. Data uji mutu fisik, stabilitas dan aktivitas antibakteri
dilakukan uji statistik.

Hasil penelitian menunjukkan variasi konsentrasi Na-CMC dan
gliserin memenuhi parameter uji mutu fisik emulgel. Viskositas dan daya
sebar mempengaruhi aktivitas antibakteri Streptococcus mutans.
Formula ke 4 emulgel gigi dengan konsentrasi Na-CMC 2,8% dan
gliserin 4% menghasilkan mutu fisik, stabilitas, dan aktivitas antibakteri
yang baik.

Kata kunci : Emulgel gigi, Na-CMC, Gliserin, Metode difusi cakram
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ABSTRACT

WIHARDI K.C. 2023, THE EFFECT OF VARIATION OF Na-
CMC AND GLYCERIN ON TOOTH PASTE GEL ESSENTIAL
OIL KRISTINA CITRAWATI WIHARDI 2023, EFFECT OF
VARIATIONS OF Na-CMC AND GLYCERIN ON THE
EMULGEL FORMULATION OF DENTAL GEL ESSENTIAL
OIL OF Kaffir Orange Peel (Citrus hystrix DC) AND ACTIVITY
AGAINST THE BACTERIA Streptococcus mutans ATCC 25175,
THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI
UNIVERSITAS, SURAKARTA.

Kaffir lime peel essential oil was tested for organoleptic
characteristics, BJ, refractive index, solubility test in 96% ethanol, and
GC-MS testing. The preparation of dental emulgel preparations using an
essential oil concentration of 8% with variations of Na-CMC and
glycerin was carried out by physical quality tests including organoleptic,
homogenicity, pH, viscosity, spreadability, emulsion type, foam height,
antibacterial activity and stability. Test data for physical quality, stability
and antibacterial activity were subjected to statistical tests.

Kaffir lime peel essential oil was tested for organoleptic
characteristics, BJ, refractive index, solubility test in 96% ethanol, and
GC-MS testing. The preparation of dental emulgel preparations using an
essential oil concentration of 8% with variations of Na-CMC and
glycerin was carried out by physical quality tests including organoleptic,
homogenicity, pH, viscosity, spreadability, emulsion type, foam height,
antibacterial activity and stability. Test data for physical quality, stability
and antibacterial activity were subjected to statistical tests.

The results showed that variations in the concentration of Na-
CMC and glycerin met the physical quality test parameters of emulgel.
Viscosity and spreadability influence the antibacterial activity of
Streptococcus mutans. The 4th dental emulgel formula with a
concentration of 2.8% Na-CMC and 4% glycerin produces good physical
quality, stability and antibacterial activity.

Keywords : Emulgel tooth , Na-CMC, Glycerin, Disc diffusion method
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mulut adalah tempat makanan diremas oleh gigi dan dilumuri
dengan ludah sebelum dimasukkan ke dalam perut. Mulut merupakan
tempat ideal berkembangnya mikroba karena suhu dan kelembapannya.
Gigi salah satu jaringan tubuh yang sering mengalami kerusakan.
Kesehatan gigi dan mulut merupakan prioritas yang penting untuk dijaga
kebersihannya, tetapi untuk beberapa orang kesehatan gigi dan mulut
menjadi prioritas kesekian, hal ini yang mengakibatkan timbulnya
penyakit pada gigi dan mulut yang dapat berdampak serius bagi
kesehatan organ tubuh lainnya. Sebagai hasil dari Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) 2018 yang dirilis pada tahun 2018, masalah gigi yang paling
umum di Indonesia adalah gigi yang rusak, berlubang, atau sakit
(45,3%). Faktor-faktor yang dapat menimbulkan penyakit gigi dan mulut
yaitu mengkomsumsi alkohol, rokok secara berlebihan, diet yang kurang
sehat, kurangnya menjaga kebersihan mulut, adanya bakteri, dan jamur.

Karies berasal dari bahasa latin yang berarti busuk. Karies gigi
adalah ketika jaringan keras gigi rusak oleh asam gula yang disebabkan
oleh mikroorganisme yang ditemukan dalam ludah. Salah satu faktor
penyebab karies gigi adalah plak gigi, yang berasal dari koloni bakteri
lokal yang membingungkan yang hidup di lingkungan fisiologis yang
berbeda. Karena kemampuan mereka untuk menghasilkan asam
(acidogenic), bertahan hidup (aciduric), dan berkembang pada pH yang
rendah, bakteri S.mutans adalah bakteri kariogenik yang paling umum
ditemukan pada karies gigi (Satrio, R., et al 2023). Pertumbuhan bakteri
S.mutans pada gigi didukung dalam keadaan anaerob yang
menyebabkan S.mutans mengalami fermentasi karbohidrat, sehingga
merusak struktur gigi.

Untuk menghindari karies gigi, pastikan jumlah plak yang ada di
lapisan luar gigi dapat dibatasi, khususnya mencegah perkembangannya
dengan membersihkan plak secara konsisten dengan cara menggosok
gigi yang mengandung bahan aktif antimikroba sehingga pengendalian
plak dapat dilakukan untuk menekan S.mutans. Penambahan agen
antimikroba ke produk pasta gigi dianggap sebagai cara yang dapat
mengurangi bakteri kariogenik. Beberapa senyawa antimikroba yang
umum ditambahkan kedalam produk pasta gigi diantaranya natrium
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monofluorofosfat, triclosan, flour dan senyawa antimikroba lain yang
terkandung pada garam (Fuadi, M. K., & Faridl, M., 2020). Bahan kimia
flour dalam pasta gigi umlah terbatas telah terbukti meningkatkan
ketahanan gigi dan mengurangi efek karies (Tampoliu, M. K. K., Astuti,
R. D., & Sinulingga, S. 2021).

Penggunaan Flour dalam jumlah yang banyak akan
mengakibatkan fluorosis yaitu masuknya Flour kedalam tubuh secara
berlebihan dalam jangka waktu tertentu saat pembentukan gigi yang
menghasilkan erupsi pada email gigi yang terlihat berbecak dan
berbintik. Bahan alternatif dari minyak essensial dan ekstrak tumbuh-
tumbuhan, juga dikenal sebagai ekstrak herbal, menarik untuk digunakan
sebagai bahan antikuman dalam pembuatan emulgel gigi. Emulgel gigi
merupakan sediaan yang penggunaannya dengan cara menyikat gigi
untuk membersihkan permukaan gigi yang dapat dijangkau pasta gigi
mengandung bahan aktif maupun aditif yang mempunyai manfaat
tertentu.

Jeruk purut (Citrus hystrix DC) adalah tanaman holtikultura,
umumnya dipakai untuk penyedap alami di berbagai produk makanan
serta minuman di Indonesia dan negara Asia lainnya. Rasa dari daun
jeruk purut berasal dari minyak atsiri yang terkandung di daunnya
dengan komponen utama yaitu sitronellal. Kandungan utama minyak
atsiri adalah senyawa sitronellal, yang merupakan komponen golongan
aldehid yang memiliki sifat antibakteri terhadap bakteri S.mutans.

Penelitian yang dilakukan Warsito., et al (2017) minyak atsiri
kulit jeruk purut (Citrus hystrix DC) mengandung sitronellal 20,91%.
Pada konsentrasi 0,5%-4,4% minyak atsiri buah jeruk purut (Citrus
hystrix DC.) menunjukkan daerah bening terhadap S.mutans dengan
kandungan sitronelal (Srisukh et al., 2012). Minyak atsiri kulit jeruk
purut (Citrus hystrix DC.) mengandung senyawa B-pinene yang juga
memiliki efek antibakteri (Pratiwi, 2005). Senyawa linalool dalam
minyak atsiri kulit jeruk purut (Citrus hystrix DC) merupakan senyawa
yang berfungsi dapat menghambat kerja mikroba atau dapat disebut
sebagai antimikroba, antibakteri, vitamin E buatan, dan zat tambahan
pada makanan dan minuman (Nugraheni, K.S. 2012). Penelitian yang
dilakukan oleh Ningsih, W., & Arel, A. (2023). Minyak atsiri kulit jeruk
purut (Citrus hystrix DC) dibuat dalam sediaan edible film dengan
konsentrasi 4%,6%,8% dapat menghambat dan membunuh bakteri
S.mutans dan memproleh zona hambat 8,00mm-8,73mm.
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Pada pasta gigi emulgel berbasis gel bahan pengikat berfungsi
mempertahankan bentuk sediaan semi solid sehingga terjaga
kesetabilannya (Sandi, E, O. 2012). Na-CMC adalah bahan pengikat
hydrogel yang dapat menyerap air dan berfungsi sebagai gelling agent
dalam sediaan pasta gigi. Bahan pengikat membuat pasta gigi lebih
mudah dikeluarkan dari botol, sehingga zat aktif tersebar dengan baik di
mulut dan mudah dibilas (Zulfa, E., 2017). Na-CMC tidak beracun dan
tidak mengiritasi. Formulasi gel ini digunakan Na-CMC(Natrium
Karboksimetilselulosa) sebagai gelling agent dengan tingkat jumlah
yang berbeda untuk mendapatkan bentuk sediaan gel yang optimal.
Kadar Na-CMC 3-6% sebagai gelling agent (H. Abdelkader & HF
Mansour, 2015).

Emulgel gigi memerlukan bahan yang berfungsi sebagai
humektan. Gliserin mempunyai kemampuan sebagai humektan, gliserin
tidak menimbulkan gangguan, bersifat higroskopis dan dapat menyatu
dengan hampir semua zat. Gliserin juga berbentuk krim dan melibatkan
gliserin dari segi tampilan lebih produktif karena bingkai lemnya akan
lebih mengkilat (Asrina, 2019).

Emulgel gigi minyak atsiri kulit jeruk purut (Citrus hystrix DC)
terdiri dari dua fase, khususnya jumlah besar partikel alami yang
dimasukkan ke dalam air sebagai gel dan jumlah kecil, khususnya
minyak teremulsi. Minyak yang semakin bekerja di dalamnya membuat
formulasi emulgel lebih baik daripada formulasi gel, sehingga obat dapat
bertahan dalam jangka waktu yang sangat lama dan menghasilkan daya
sebar yang baik (Sari, D. K., etal., 2016). Kelebihan emulgel gigi terdiri
atas 2 fase yakni gel serta emulsi yang menawarkan keuntungan mudah
menyebar sehingga emulgel gigi memiliki kemampuan penyerapan yang
labih baik kedalam jaringan gusi dan rongga mulut dengan begitu dapat
memberikan efek yang lebih lama dan merata , mudah dibersihkan, bebas
noda ( Vanpariya et al., 2019).

Berdasarkan penelitian diatas maka peneliti ingin membuat
sediaan emulgel gigi dari minyak atsiri kulit jeruk purut dengan
konsentrasi 8% yang memiliki aktivitas antibakteri S.mutans ATCC
25175 dengan variasi Na-CMC sebagai gelling agent dan gliserin
sebagai humektan.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan

diteliti didalam penelitian yaitu

1.

Apakah pengaruh variasi konsentrasi Na-CMC dan Gliserin
berpengaruh terhadap mutu fisik dan stabilitas sediaan emulgel gigi
gel minyak atsiri kulit jeruk purut (Citrus hytrix DC) t?

. Apakah variasi Na-CMC dan gliserin pada sediaan emulgel gigi

minyak atsiri kulit jeruk purut (Citrus hystrix DC) berpengaruh
terhadap aktivitas antibakteri S.mutans ATCC 25175 dengan metode
difusi cakram?

Formulasi manakah yang menghasilkan emulgel gigi minyak atsiri
kulit jeruk purut (Citrus hystrix DC.) variasi Na-CMC dan gliserin
dengan mutu fisik dan stabilitas yang baik?

C. Tujuan Penelitian

. Untuk mengetahui mutu fisik dan stabilitas yang diformulasikan

dalam emulgel gigi minyak atsiri kulit jeruk purut dengan variasi Na-
CMC dan Gliserin.

. Untuk mengetahui apakah variasi Na-CMC dan gliserin berpengaruh

terhadap aktivitas antibakteri sediaan emulgel gigi minyak atsiri kulit
jeruk purut (Citrus hystrix DC) terhadap bakteri S.mutans ATCC
25175.

Untuk mengetahui formula mana yang menghasilkan sediaan emulgel
gigi minyak atsiri kulit jeruk purut (Citrus hystrix DC) dengan mutu
fisik dan stabilitas yang paling baik.

D. Kegunaan Penelitian

. Memberikan ilmu pengetahuan pada masyarakat minyak atsiri kulit

jeruk purut (Citrus hystrix DC) dapat berkhasiat sebagai bahan aktif
dalam sediaan emulgel gigi dan aman untuk digunakan.

. Mengenalkan pada masyarakat dalam pemanfaatan minyak atsiri kulit

jeruk purut (Citrus hystrix DC) sebagai sediaan emulgel gigi
antibakteri.



